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Abstrak
Jalan merupakan konstruksi bangunan sipil yang berfungsi sebagai prasarana

perhubungan darat yang memegang peranan penting dalam peningkatan ekonomi. Upaya
untuk mewujudkan hal tersebut adalah dilaksanakannya peningkatan ruas jalan Ponco -
Jatirogo.

Dengan Mengacu dari latar belakang tersebut maka, dalam tugas  akhir ini penulis
membahas mengenai perencanaan jalan ini. Pembahasan pertama meliputi analisa kapasitas
jalan dengan menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia ( MKJ I ) 1997. Pembahasan
kedua perencanaan tebal perkerasan jalan menggunakan Petunjuk Perencanaan Tebal
Perkerasan Lentur Jalan Dengan Metode Analisa Komponen sesuai petunjuk DPU Bina
Marga.Yang ketiga membahas perencanaan tebal lapis tambahan ( overlay ) dengan Manual
Pemeriksaan Pekerasan Jalan Dengan Alat Bengkelman Beam, perencanaan drainase dengan
menggunakan Metode S.N.I -03-3424-1994. Dan yang terakhir rencana anggaran biaya dengan
menggunakan Buku Petunjuk Teknis Harga Satuan Pekerjaan Dinas Pekerjaan Umum Propinsi
Jawa Timur.

Hasil Perencanaan Peningkatan Jalan Ponco – Jatirogo Link 032,( KM,SBY) STA
143+850 – 146+850 ini diperoleh hasil pelebaran jalan dari 5m menjadi 7m. Dengan konstruksi
pelebaran 10 cm laston MS 744. Perencanaan drainase ( saluran tepi),berbentuk segi empat
dengan pasangan batu kali dengan lebar dasar dan tinggi bervariasi.Total estimasi biaya
Rp.5.817.090.000,00 (Lima Milyar Delapan Ratus Tujuh Belas Juta Sembilan puluh Ribu Rupiah
).

Kata kunci : Overlay, Peningkatan Jalan.
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